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1.1. Latar Belakang

Perkembangon zamaen saat :m'lmdqnttﬂyak platform media sosial yang
digunakan untuk membuat mhmhmhobﬁﬁam salah satunya berupa
konten promiosi yang diunggah disalah satu media sosinl yang bertujuan agar
memperkenalkan potensi wisata, sehingza dapat menirik milﬁl.ﬁhatawan untuk
berkunjung (Magh'firoh, Nugroho & Samuel, 2022). Adapun, desa wisata adalah
m& iﬂm penerapan dalam pembangunan pariwisata dengan basis masyarakat
1 berkelanjutan. Insteep (dalam Dewi, Fandeli & EiﬁuniiMﬂ}w:lt:km
dmmﬁp merupakan bentuk pariwisata yang sekelompok kecil wisatawan
tingzal di {Hﬁm ataupun didekat kehidupan tradisional. Masyarakat lokal akan
berperan. M dalam mengembangkan desa wisata ini. Hal ini dhmnkun
sumber daya dan keunikan tradisi budaya yang melekat nantinya akan menggerakan
ﬁﬂﬂﬂ.ﬂ pada desa wisata tersebut. Misyorakat te:rsﬂ ﬂ:nmlphhn peran
sehgnl perencanaan, pengawasan, dan implementasi m&hdjrnngﬁ di dalam
sebqkﬂm wisatn {Dewi, Fandeli & Baiquni, 2013),

Kﬂm-ﬁdﬁl Kﬁmﬁ illtﬂng mnrq!ﬁinsﬂh‘mh desa wisata vang
mmghhﬂﬂ!k- Mwm tumbuhan dan lingkungan. Desa wisata ini
digunakan sebagai saramn hdm dan hmqﬂ‘m ﬂiﬂl langka asli Indonesia.
Kempung Satwa didukung !:mgs‘mg oleh Fokultas ‘Biologi UGM. Fakultas
Kedokteran hewan UGM, Fakultas Saintek UIN, dan berbagmi komunitas pencinta
safwa serla Yayasan Wahara Gerak Lestan Indonesia. Satwa yang berada disini
mayoritas koleksi pribadi dan berhasil dikembangbiakan (Redoksi, nd.). Desa
wisata ini merupakan wujud dan kampanye cinta satwa secara global. Hal inilah

yang membuat warga sekitar penasaran dan tertarik untuk belajar melestarikan
satwa. Oleh karena itw. perlu untuk menank minat masyarakat Indonesia dalam



melestarikan dan cinta akan satwa dengan melakukan sebuah promosi (Redaksi,
n.d).

Perkembangan dunia digital yang sifatnya komersial saat ini sudah mulal
diterapkan di Indonesia. Masyarakat sast ini sudah gencar dalam mempromosikan
produk mercka ke beberaps media digital. Media komersial vang dulunya
digunakan seperti televisi, koran, dan radiekini suduh mulai beralih dikarenakan
adanya internet. Internet sangat mmmmmmmm untuk kegiatan bisnis
amfine. Hal tni sﬂn“mduh quﬁpm Mmm dengan konsumen agar
prnduknya.mmhnﬂ d; .' it lins | Andhika, mﬂ. Media komersial
yangdq.t :ﬁ'ﬂﬂﬂmwm dalam ]:mmmf"[u.m WH mulai dari
am Vou Fiabe, w site, i

LT

yled.

M tempat untuk lﬂgjﬂtmﬂ promosi meiull.ﬁ' whu pﬂum’dd {Puspitarini &

vmm

ylngm terdapat pesan untuk audiens dan berkaitan de:ngnn h.[kmrsml
{@mmiﬂ'}w Menurut Kotler dalam Rangkuti (2009) mengatakan bahwa
promosi mencakup segala alal bauran pemasaran yang berguna untuk mengadakan
komunikasi vang memiliki sifat membujuk. Alat-alat tersebut berupa periklanan
[ n\lﬂﬂﬂnﬂ panJu.ulm perseorangan {pers anuﬂ'ptfm El‘tlhﬂ!:l erm {sales

promotion), dan pﬂbﬁﬁh {publicity). Tujvan dari promesi sendiri dapat berupa
menum ﬁ '_m ]bﬂhi mﬂkmﬁlh_h member pemahaman

mengemrpmduk‘!mpﬁz target posar, cotezory resd aton menimbulkan persepsi

dari seorung pembeli Mmm W'pnm.ﬁam intention alau
mendorong Konsumen dgar melakukan pemmilihon suatu produk.  purchse
facifitation atau berupava memberi fasilitas konsumen dalam proses pembelian
{Rangkuti, 2009). Pentingnya frand awareness ini melaln video promosi akan
membuat mosyarakat mengingat dan tertarik untuk datang ke Kampung Satwa.



Berdasarkan wawancara dengan Hanif Kurniawan di Kampung Satwa pada
25 Februari 2023, mengatakan bahwa mereka sudah mempunyai media promosi
sendiri berupa YouTube, fnstagram, dan websire. Media tersebut masih baru dan
belum optimal dalam melakukan promosi, maka diperfukan sebush video promosi
yang kreatif agor dapat menarik minst audiens di berbagai daerah maupun
internasional. Kampung satwa ini sudah aktif di media You Tude meskipun masih
tergolong media baru dengan telah membunt 31 video dengan 575 orang yang
mengikutinya. Hal ini akan menjadi poin tambah agar video tersebut dapat
menyebar ke bebermpa daemb di Indonesia mupun Infernasional.

Gambar 1 Video Provil Kampung Sabia T
Sumber: Kanal Yoowbe Knmpung Satwa TV

Video promosi yang sebelumnya ads di Kampung Satwa sudah termasuk
baik. Namun, pade video tersebut masih belum terkopsep dengan baik serta

cenderung terlaln banyak penjelasan lewnl wawancam schingga tidak semua

pencnton bisa menikmatinya secara optimal dan maksmmal.
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Crambarr .2 Dhsgram Cirfik Anolises Kampusne Satwe
Sumber: Kanal Youtube Kompung Satws TV

Dingmm grafik menunjukkan bahwa wakio aktivitas penonton. dan duras
awal hingga menuju ke 6 menit mengalomi permasalahan yaitu  penuunan
dikarennknn isi di dalam video, Hal tersebut diakibatkan adumyn penurnnn drastis
dun aktivitas penonton karenn sudoh mulm jenuh dan bosan. Pada segi penulisan
seript, setelah diteliti penyampaian narasinys kurang tertata. Menupt Widjaja
(2008 ) seorang penulis naskah diharapkon memiliki kemamptian dan pengetahuan
proditksi program, jurnalistik, dan sebagainya sehinggn naskah yong ilitl.ﬂ.is mudah
dipathami dan dapat diproduksi dengan mudah dan eepat. Danl segi isual, video
Kompung Satwa tersebut masih ada beberapa foorage vang bidok mengikuti unsur-
unsur sinematik sehinggn fotage tersebut kurang pas dan kurang enak untuk
dilihat.

Pewamaan dalam  video fersebut juga masih  belum rapi  dalam
penyesuaiannya, sehingga terkesan tidak rata karena ada beberapa fborage yang
terlalu terang dan ada foorsge vang terlalu gelap. Menurut Kutanto (2017}
kameramen produksi ialah orang yang merekam gambar sesuai dengan konsep-
konsep juga karakter dan sebush program scara, kameramen juga perlu untuk
memastikan setiap aspek pencahayaan dan aspek suara benar-benar aman selama
proses produksi berlangsung. Susra dalam video tersebut hanya menggunakan

hacksound musik sebagal latar dan masih sedikit dalam penggunaan ritme dalam



menyampaikan pesan suara. Menurut Pratista (2017), pada sebuah suara terutama
musik memiliki ritme. Ritme ini umumnya berhubungan dengan ritme aksi serta
ritme editing dolam film. Ritme svara tidok hanya dimiliki oleh muosik. Tempo
dialog sendin nantinya akan memiliki pengaruh pada ntme.

Video kreatif ini okan menyajikan tentang berbagai informasi. proses,
konsep, dan keterampilun tentang desa wisas kampung satwa. Desa wisata ini
memiliki banyak pntm untuk diw mﬂa.bﬂ] Hal ini dikaitkan dengan
banyaknya edukasi terkait mmm don mengenal akan lingkungan
yang sehat qn‘h.'ﬁﬂ‘hngm macam konservasi d.l.ihlﬂlmt?l.*ﬁdg:l promaosi ini juga
akan memperlihatkan tentang keunikan yang dlmﬂih ulnh Kampung Satwa,
Sebagaimans Kampung satws merupakan satu-satunya di Indonesia yang
mﬂ#ﬁt&m edukasi satwa tumbuhan maupin ﬁ#uﬂgm Mﬂg}n}-‘n Oiteh
karena it ¥ideo promosi tersebut akan mengisi media ml nﬁﬁk_hmpmg
snmgﬂm l_’"gq.:ﬁn‘-c dan frsiagram.

Eﬂmm YouTuhe dapat berpartsipasi untuk mengunggah yideo dan
membagikannya ke pengguna lain di selurub dunia. Hal yang membuat YouTube
‘menjadi medin vang sering digunakan masyarakat dikarenakan sksesnys dapat
nn]lhj hermagam macam alat seperti personal kiﬂnpmr, h:dpﬁ; bahkan
smart tv (Andhika, 2019).

M hrﬂbc m'dﬂugnn Insragram dalam sarana untuk mencari
: nedia sosial yaangl«ﬁmnan masyarakat untuk
mencari mfﬂrm:ul mrtmru_ Pu.da sant imi frumgfm mtl. berkembang sebagai
media untuk melakukan hﬂ;ﬂmm '_ rakit

bisnis ataupun usaha, dengan mudah untuk melaku.knn promasi melatui media ini
(Oktavianus, 2019). Masyarakat memilih fnstagram dikarenakan kemudahan
dalam menawarkan produk ataupun usaha ke ealon konsumen atan target pasarmyn.

Instegram adolzh sebuah sarana untuk media komunikasi pemasaran dengan tidak
terlalu mengeluarkan banyak usng. tenaga dan juga waktu. Oleh karena itu media
ini tepat unfuk dijsdikan sarana dalam penyebaran informasi melalui video promos
Kampung Satwa ( Kumianto, 2020),



Video promosi ini bertemakan tentang desa wisata yang berhubungan
tentang lingkungan hidup, satwa, dan konservasi. Tema ini diambil agar masyarakat
dapat menerima edukasi vang benar tentang lingkungan hidup, satwa, dan
konservasi. Oleh karena itu video promosi mi akan mengounaksn video jemis
Seature vang dikombingsi dengen unsur cerita pendek didalamnya agar menark
untuk dilihat. Pada pembuatan video promosi Kampung Satwa ini penulis
bertanggung jawab menjadi seorang kameramen.

Seorang kamernmen :ﬁlh comang  yang memiliki  tugas unfuk
mengupemﬂin kamerg M. m gambar dnl&fﬁ':pﬁﬂhnlnn sebuah siaran
TV, iklan, pmdukﬂ:\mkumwﬂﬂukm film dibawah instruksi dari seorang
sutradars. Operator kamers juga harus menyispkan m.m-pemiatnn yang
nantinys akasn digunakan syuting, merencanakan pmpﬂihnﬂugan dan juga
menyelesaikan masalah teknis jika ada (Kutanto, 2017).

Km‘;nm dalam pembuatan video promosi ini memiliki lﬁlmi Yaitu
mpmﬂilﬂ;n setiap konsep-konsep vissal yang telah ditentukan oleh sutradara
mienjodi shor-shor yang nantinya akan digunakan dalam video promosi Kampung
Satwo. Penulis sebagai kamersmen bertanggung jawab atas apa yang sutradara
inginkan dari segi pengambilan gambar dan juga harus bisa memilihalat-alat yang
nantimyn nklm digunakan dalam 1 proses produksi schuﬁl M‘meughullkun hasil
gambar yang sesuai dengan apa yang dibayangkan. (Al Jufri, 2022), Pentingnya
peranan mmm pramosi ini bertujuan untuk memikat para
pennntﬁﬁ &nﬂsrgi vistal molati ‘teknik-teknik sinematografi yang diterapkan
untuk mencapai unsur-insur bahass visual, sehingg:
informasi-informasi melalui visual tanpa berganttmg dengan voice over. Pada
sinematografi, sineas diberikan kebebasan luas untuk menyampaikan informasi-

dapal menyampaikan

informasi vang ada kaitannya dengan unsur naratif melalui proses kontrol visual.
Hal ini membuat sineas dopat bercerita dengan menciptakon bahosa nonverbal yang
disebul dengan bahasa visual { Abdussalam, 2019).



1.2. Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
Berfokus kepada permasalahan dan rmumusan masalah yang

berkaitan tentung video promosi yang akan dibuat. sehingga nantinya
penulis dapat mengambil fokus dani penelitian ini dengan permasalahan
tentang bapaimana bahasa visunl diterspkan  dalam  sinematografi
Kampung Satwa Kedung Banteng?

1.3, Tujuan Penclptuan
Tujuan dibuatmya video promosi ini berlandaskan teori-teori

sinematografi :ﬁmg,mﬁg gunitkan schagai ksmeramien ketika produksi.
Penulis merealisasikan tentang bagaimana teori bahasa visual diterapkan
ke dalam sinematografi video promosi Kampung Satwa Kedung Banteng.
Pada akhirnya, seg visual dari video promeosi ini dapat digunakan untuk
WHgmhi targel pengunjung agar mereka hﬂu:ik uu!uk datang ke
Kampung Satwa Kedung Banteng,

I.d.m Penclptaan
L.4.1. Manfaat Praktis

I. Pembuatan skripsi ini diharapkan agar bisa menambah
pemahaman mengenai pemnmﬂnjuﬁmrw kameramen
mmm video F‘mnﬁ‘_ @I:.mga: skripsi ini
nantinya. ﬁpﬂ berguna bagi mahasiswa-mahasiswa yang
--md‘mgmnhuu video promosi.

1.4.2. Manfaat Teoritis
1. Pada pembuatnn video promost Kmnpimg Satwa ini penulis
tujukan untuk memenuhi kelulusan program studi 51 Thmu
Komunikasi di Universiteas Amikom Yogyakarta.
2. Video Promosi imi juga nantinya penulis harap dapat
digunakan sebagai penambah wawasan baru mengenai video

promosi oleh para mahasiswa-mahasiswa selanjutnya.
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